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‘dan hukum pidana malehen dengan sanlkcinya sclalian, Sudah tentu normz-norma hu-

gel pegengomnys isleh sobuak masyarakat kolot ysmg sudah ketinggalan jamem.

ngin mengetahui tentang Hinengkabsu dengen adat isticdatnya itu. Hanye sayangaya

lalah orang yerg cudzh tua~tua.
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KETIKA negaraven Hinangkatau yeng terkenal itu yakni Datuk Ketunang-
gungan, Datuk Perpatih nan Sebatang serta Datuk Suri Dirajo menyusun tata adat
Hinangkabau sudahlah longksp semuanye, juga dengan vndzng-umdeng hukum perdata

kum dan ketontusn-katentusn geng dibust yeag scouai déngaz; keadean masyarakat _
pada masa itu, seidentik dengan perkembangan peradsban dan kemajusn pada zamen
adat istiadet itu disusum, Tetapi sebahaglan lesas dari apa yang sudah disusun
oleh detuk yeng bertiga 11;1: sumpal asekarang masih banyak yang totap utuh dan ma=-
sih dapet diporgunakan untuk menyusun tata tertit dalum masyarakat, untuk mengatm‘
masyarakat den bukan berarti akan mengungkung kehidupan masyarakat. Kalau saja
dikeupung-kampung penggunaan tata cdat itu tidek oia lagi den ditembeh dengen ko-
runtulcn fondasi agame kite belum daput menggambarken begeimane bentuk masyarakat
linangkabou sekarang ini. Den semua ungur-m=wr penyusunan masyarakat yeng tertib,
yang anan, yang damai, yang bertete susila dsb.nys pasti zltan honeur berantzl
Uleh sebsb itu dongan adanya puseka javat berjavat dalam adat Hinangkabau sangat- .‘
lah penting dan besar manfaaximya untuk menyusin den membentuk masyarskat liineng
modorn deongan tak usah molu duduk cama rendah tegell sans tingsil dengen bangse—
bangsa manapun juge didunia. Acal saja tahu cara memperguislannya dan bukon sam-
pai timbul anggapan masyarakaet lainnya bahva susumen nesyaralat densan adat ceba=-

i

tiglta spngatlah kagum kita memikirkan bahwa pada mase itu mesin 4ep helum ada
behkan kertas den penapun belum ada sehinggs perz negaraven itu menuligian semua )
inspirasinya dalem tata~adat ini dengan hanya verdawatkan air liur sajs, berkalam
diujung kulu yang berarti semuanya muncul Gati ujung lidah saje don kewudisn di-
hafal dan seterumya diturunkan atau dipusaBakan kepsda anak kemsmokan atau gene- .
rasi yeng lahir kemudiannya. Kita tak depat meneniukan dengan pasti sudsh berapz
tahur. umurnya. 3darulal sesudsh datengnya teknik modern segela teta sdat itu di-
susun den dibuluken sehingea dapet dibaca. Buku-buku yang nengurailken soal-soal ‘
adét ind termamﬂé buku yang termasuk bestseller sebab tidak saje akan dibaca oleh |
venduduk Hinangkabau tetani juca cleh} suku bargea lein dan bangsa asing yaag i-

t

sekorang bsberapa bultu yang menguraiken adat istiadat itu tak berapa lagi yang ber ":':
edar atau ditemui ditoko-toko buku munglcin penerbit mengoasren buku Jjenis itu ti- ‘
dzk lagl merupakan penerbiten yang menghasilkan duit. Sebéranye onggapen itu ba=
rangkali ﬂﬂg& kursng benar Jjuga.

Dﬂ‘n@’.—-n deadirianlah uraian tentang adat Hinwmsdeebou ¢4 turimken oleh para sh~
linya kepada angkaten yong kemudien den angkaten ini setcleh menjadi tua nehurun=- '
ken pula kepads angkatan berikutnya valaupun agaknye m:nusia—ma:iﬁsia yang menguass |
soal-sool adat ini semskin hari semakin borlureng juge. Sebab pada umumya mereks



Dan sebagai popatah edat juga apa yang diturunkan ini totap lengkap malahzn ada
yang sudsh ditaembah susunamiya schingsa torporinci. Sckalipun honys berkalam u-—
Jung kuku, bertinta air liur, namun sebaris tidsk ede yang hilang dan setitik ti~
dak ada yans lupute : A
Sesudah kekuasaan Belanda mulal bercokol ditanah air kita, dan kita maklum
bahwa dalam soal administrasi bangéé ini terkenal dengan telitinys sehingga bebe-
' rama wdang-undang yang dituat pada mass pemerintehen Balanda masih tetap dipakai
dalam zaman sekarsng yang bila perlu ditambah atau dirobah sedikit-sedikit. Seper—
ti Undang-undang Hukum Pidana yang masih mempergunakan wndang-undang dari zamen
pemerintghan Uelanda dan wndang-undang oipta ( autourcrecht ) juge masih memper—
gunakan undang-undang yang dibuat dalam tshun 1912, Pererinteh kita harya menguat—
kan dan menetapkan pemakaian undang-undeng itu eaje. Demikian pula dalam hukum
adat lebih-lebih yang berkenaan dengan perdata soal-soal adat pihak penegak hulcum
masih tetap mempergtmakah hukum adat yang dibuat oleh ketiga negaravan llinangkabau
vang sudab scring kitz sebut-sebut itw, laka sanzatleh pentingays adenya sebuah
buku hulcum adat yang dapat diperzunakan menjedi pegangan oleh pihak yang berkepen—
tingen itu,

’ Dalam baris besarnya kesalahan-keselahan dan adat baik yang melanggar perdata
' atau pidena mulg-mula perkara itu akan diselessikan oleb penghulu-penghulu dalam
pergsukuen mereke saje yang menurut pepatah Minsngs " Kusut yons diselosaikan,

keruh yang diperjernih. " Scbab kadang-kadang perkars yang timbul itu hanya per-
kara tetek bhengek, soal yang sepols dan kemudian diembus-embuskan sshingze nenjadi
N besar. Padahal dengan perantaraan penghvlu dalam suku saja;- tetzpl tentu psmghulu
. jra.ng bijaksann,— ok depct diselesaikan. Kalau pemghulu ini cktif dan pintar ia
_akan sanggup menyedesaikemmya dan pada akhirnya terkeoklah seekor ayam dimskan ber-
sama den perkara Gianggep sudeh selesai. Kalau perkaranya agek besar tontu akan
- terbebek seeckor kambing den perkara itupun ibaret apl padanlah suiahs
Bilo pihek yang berperkara tidzk merasa puas ateu daerah lingkup perkara itu
terjadi antara dua pesukuan yang berbedas maka perkara akan dibawa kesidang penghu—
lu adat. Sidang yong memutusken akan bertambah banyak dan jenis sidang jurinya.
Mungltin ckon teraaouk manfi, dubalang dan orang cexdik pandai dalan negeri. Tetapi
- biar bageimanapun pihak yeng lain~lain itu hanys ikut meoportimbangkan perkara
dan keputusan ( vormis ) tetap dari pengimlu suku yang berhek itu jugae
. Kalau pilhak yong borperkera mesih merase kurang senang mcsih terbuka jalem
olehnya dan perkaraiya aken dibawa kesidang pengadilan sdet yeng lebih besar lagi
dan mumngkin aken ikut dihadiri oloh Yeng Dipertuan yeitu peds zamsnnys masih bere-
Ja~rajue Ticini genting boleh putus, biang boleh tembuh& dan putusan tek bisa di-
banding lagi. ) ’

Didaerah Kerinoi yang sebaheglan adatnyz dipengaruhi oleh Minangkabuu hier—
archie hukun adat ini hamir bersamaan hanya berbede nama-namanyz saja. Porgeli-
sihan dalam sebuah keluarga diputuskan oleh kepala keluarga yang dinsmaksns Tus
Kelebu, Jika tidak putus oleh Tua Kelebu msks dibave kesidang Purggavs yang 30.
Atau terus kesideng kepala Suku dan Mendapo. “amak dari keduva belah pihak disini
hanya mencavan saja; hanya ikut mondengar den tidek ilut mempertimbangkan usabkon
menjatuhkan vonnis. Pengadilen yang lebih tinggi deri inj ialah Dipati yang ber-
empat terjadi dari empat orang llendapo yang tertingzi atau Dipati yansg berlims

. ateu Dipati yang bLertujub ( Libat Singgalang No. 9506 ).
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- Para sidang hakim ini sangatlch telitinya memeriksa sebuah perkara yang diterime
~ dari hekim bawehan dari mereka. Lan nade umumnyz pula.sidang hcokim ind menerime
uang tahil émas setiap ada perkara yang dinamsksns * uong isi edat e Yelan hu-
kun pidana ctau kriminil parae hakim nmengambil keuntungan dari pemutusan perkara
dalam jumiah yang sudeh ditetapkan jedi bukannya semau gue sajas Di Kerinei uang
isi adet ini dinamakan ¥ uang serah " dibgberapo tempat di Hinangkabeau " uang ju-
rah " dan di Jambi dinamaken " uang agum .
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